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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Atau Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif
kualitatif yang mana melakukan penelitian lansung di Desa Titian Modang Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi guna mendapatkan
gambaran gambaran terperinci berdasarkan kenyataan di lapangan dan hasilnya
akan disajikan dalam bentuk tabel dan dilengkapi dengan uraian uraian serta

keterangan yang mendukung untuk dapat diambil kesimpulan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Desa Titian Modang Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Penentuan lokasi ini
antara lain didasarkan atas pertimbangan bahwa di desa ini pengelolaan Alokasi
Dana Desa (ADD) , belum terlaksana dengan baik sesuai format dan ketentuan
yang telah ditetapkan. Terkait dengan pertimbangan tersebut juga karena Desa
Titian Modang Kopah merupakan desa yang dekat dengan ibu kota kecamatan
dan seharusnya penyelenggaraan Alokasi Dana Desanya sudah terlaksana dengan
baik, namun kenyataannya tidak, masih banyak kekurangan-kekurangan yang

terdapat pada desa tersebut.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Data sekunder. Menurut Iskandar (2008:253),data sekunder adalah data yang
di peroleh melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi
dokumentasi  berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi
kelembagaan,referensi-referensi atau peraturan (tulisan dan lainnya yang
memiliki relefansi dengan focus permasalahan penelitian). Data sekunder
dalam penelitian ini di peroleh dari literatur buku-buku dan data yang di
kumpulkan dari sejumlah data yang tersedia secara tertulis yang berupa data
sejarah singkat, struktur organisasi, jumlah staff desa Titian Modang Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, serta data-data
yang lain menurut penulis dapat melengkapi penelitian ini nantinya.

Data primer, Menurut Iskandar (2008:252) data primer data yang di peroleh
dari hasil observasi dan wawancara kepada responden. Data primer dalam
penelitian ini di peroleh dari hasil wawancara dengan responden tentang
pendapatnya yang berkaitan dengan pengelolaan Alokasi Dana Desa(ADD)di
Desa Titian Modang Kopah kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi. Selain itu apa harapannya terhadap adanya Alokasi Dana Desa

(ADD) yang akan datang.

3.4 Popolasi dan Sampel

Menurut Sugyono (2010:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
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peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah merupakan pihak yang berkaitan seperti: Kepala Desa,
Sekretaris, kaur Pemerintahan, Kaur Umum, Kaur Kesra, Kepala Dusun, BPD,dan
Masyarakat Desa Titian Modang Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi yang berjumlah 1.933 orang dan 517 KK.
Teknik Penarikan Sampel Sekretaris Desa, Kaur Pemerintahan, Kaur
Umum, Kepala Dusun, BPD di lakukan dengan teknis sensus, dimana populasi
relative sedikit dan penulis mampu untuk menjangkau keseluruhan populasi
tersebut untuk di jadikan sampel. Sedangkan teknik pengambilan sampel
Masyarakat  Titian Modang Kopah menggunakan  sampel  random
sanpling. Menurut Sugyono (2008:82) teknik simple random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tampa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, sampel diambil berdasarkan

rumus slovin.

N
1+ Ne?

n=

Keterangan: n=ukuran sampel
N=ukuran populasi
e=tingkat kesalahan
Jika tingkat kesalahan dalam penelitian ini adalah 15% maka jumlah
sampel masyarakat Desa Titian Modang Kopah yang akan di teliti dari populasi

sebesar 50, dari 517 KK dan 1.933 masyarakat.
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517

T 1+ 517(15%)?
517

" 1+ 517(0,15)?
517

"= 1+517(0,02)

517
"=71036
n=49,91

Berdasarkan perhitungan dengan mengacu pada pendapat slovin, jumlah
sampel masyarakat Desa Titian Modang Kopah yang akan di gunakan pada
penelitian ini adalah 50 responden penelitian, dari 517 KK dan 1.933 masyarakat,
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel I11.1
Jumlah Populasi dan Sampel Berdasarkan KK di Desa Titian

Modang Kopah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi

No Nama Dusun Jumlah Penduduk Jumlah KK
1. | Dusun Pasir Putih 725 194 KK
2. | Dusun Batang Barigi 597 150 KK
3. | Dusun Sungai Geringging 611 173 KK

Jumlah 1.933 Orang 517 KK

Sumber Data: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)
Titian Modang Kopah Tahun 2016-2021
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, baik data primer maupun
data sekunder, dipergunakan beberapa teknik :

1. Wawancara. Menurut Riduwan (2009:29) Wawancara adalah suatu cara
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pengumpulan data yang di gunakan untuk memperoleh informasi lansung dari
sumbernya. “ dalam penelitian ini penulis akan melakukan Tanya jawab
kepada pihak-pihak terkait, dengan alasan sebagai sumber informasi untuk
memperoleh data mengenai pengelolaan Alokasi dana Desa di Desa Titian
Modang Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan cara datang,cara
pendekatan,dan pengamatan lansung pada objek penelitian untuk memperoleh
data-data awal dan data sekunder dari kantor kepala desa Titian Modang
Kopah dengan alasan berguna untuk mengetahui situasi dari daerah penelitian.

3. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
instrument pertanyaan tertulis kepada responden dengan di jawab secara
tertulis pula oleh responden.

4. Dokumentasi, yaitu diajukan untuk memperoleh data lansung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan dan data yang relevan. Teknik digunakan untuk mendapatkan konsep

teori penelitian ini.

3.6 Teknik Analisa Data

Analisa data disini dimaksudkan sebagai kegiatan yang menyajikan
bagaimana pengelolaan Dana Desa di Desa Titian Modang Kopah, penulis

menggunaka metode analisa data deskriptif, yaitu suatu metode yang mencoba
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menganalisa dan memberikan gambaran secara terperinci Pengelolaan di Desa
Titian Modang Kopah, berdasarkan kenyataan dilapangan dan hasilnya akan
disajikan dalam bentuk tabel yang dilengakapi dengan uraian yang dikaitkan
dengan teori dan memberikan keterangan yang mendukung untuk menjawab
masing-masing masalah, serta memberikan interprestasi terhadap hasil yang
relavan dan diambil kesimpulan serta saran. Selanjutnya, data yang terkumpul
diolah dengan mengunakan teknik skala Likert (Sugiyono,2011:107). Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala pengukuran tipe ini
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian,
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertannyaan. Jadi, jawaban setiap
item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat

posistif sampai sangant negatif.



